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Kajian teori merupakan  salah satu tahapan dalam proses pelaksanaan penelitian yang harus dilakukan peneliti agar penelitian memiliki pondasi dan tidak hanya melakukan eksperimen tetapi juga diperlukan landasan teori untuk menjadikannya ilmiah dan penyusunan kajian teori menjadi dasar pertimbangan dalam langkah-langkah penelitian (Surahman et al., 2020) 
[bookmark: _Toc184213740]2.1.1 Analisis Wacana 
Analisis dapat diartikan sebagai sebuah tindakan meneliti, sedangkan wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang disajikan dalam bentuk tuliasan. Artian ini bermakna analisis wacana merupakan tindakan meneliti bahasa terlengkap yang berbentuk tulis atau lisan secara ilmiah. (Junadi & Hidayanti, 2022). Wacana tidak hanya berfokus pada struktur bahasa, tetapi juga memperhatikan konteks sosial, budaya, dan situasional di mana komunikasi terjadi. Menurut Stubbs  dalam (Fadlan, 2024) mengatakan bahwa analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti dan menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik lisan maupun tulis, misalnya pemakaian bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Kohesi dalam Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   adalah keterikatan    antarunsur    dalam    struktur wacana.   Suatu   wacana   dikatakan   padu karena memiliki kohesi dan koherensi (Rahmalia, dkk 2021).
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa wacana merupakan rangkaian kalimat yang saling berkaitam dengan koherensi dan kohesi yang tinggi sehingga kalimat memiliki awal dan akhir yang nyata dan disampaikan secara lisan maupun tulisan.
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Menurut (Puspita et al., 2021) Jenis-jenis wacana berdasarkan cara pemaparannya dibedakan menjadi lima yaitu:
a. Wacana Deskripsi 
Wacana deskripsi adalah lukisan yang membangkitkan kesan atau impresi seseorang melalui uraian atau lukisan tertentu. Umumnya deskripsi menceritakan tentang sketsa perwatakan pemandangan suasana ruang, dan sebagainya.
b. Wacana Eksposisi 
Wacana eksposisi dalam bahasa Inggris, istilah “eksposition” permulaan suatu wacan. Wacana Eksposisi adalah tulisan yang berupa paparan yang berisi kupasan, uraian, ataupun tuturan yang bersifat penyuluhan tanpa mengandung paksaan kepada pembaca.
c. Wacana Argumentasi 
Wacana argumentasi merupakan jenis wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca atau pendengar agar menerima pernyataan yang diperhatikan.
d. Wacana Persuasif,
Kata “persuasif” berasal dari bahasa Inggris “persuade” yang berarti “membujuk atau meyakinkan”. Percakapan ini bertujuan untuk mendorong atau menghalangi. Karena kemampuana pembaca untuk dibujuk merupakan aspek penting dari wacana dan bahasa yang akan digunakan tidak memiliki makna.
e. Wacana Narasi
Wacana narasi wacana narasi adalah suatu peristiwa yang disusun sedemikian rupa agar menimbulkan pengertian-pengertian yang merefleksikan penulisnya.
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Fungsi wacana menurut Rani dalam (Utami, 2021) mengatakan bahwa fungsi wacana tidak bias lepas dari yang namanya dari fungsi bahasa, karena hakikat wacana adalah suatu gramatikal terbesar yang mengandung proposisi atau gagasan yang lengkap. Dalam wacana terdapat gagasan utuh yang dituangkan dalam bentuk Bahasa. Berdasarkan pernyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi wacana sebagai metode yang menganaan  penggunaan bahasa secara alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
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Wacana persuasif muncul melalui antonim “Salah” dan “Benar”. Teks tersebut mencoba meyakinkan bahwa ada “Cara Salah Berumah Tangga” sehinga dibutuhkan “Cara Benar Berumah Tangga” (Islam & Walisongo, 2024). Menurut Rani, Arifin, dalam (Sari & Samaya, 2021) wacana persuasif merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penuturnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, wacana persuasif kadang menggunakan alasan yang tidak rasional. Contoh jenis wacana persuasif yang paling banyak kita temui adalah kampanye dan iklan. Sesuai dengan Sunarjo dalam (Suksma & Parnaningroem, 2022) bahwa persuasif adalah upaya yang digunakan untuk mempengaruhi khalayak ramai dengan menggunakan fakta dan data sebagai bukti pendukung untuk komunikan yang ingin dipengaruhi.
[bookmark: _Toc184213744]Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Kalimat persuasif dapat didefinisikan sebagai ungkapan yang menawarkan bujukan, rayuan, ajakan, atau himbauan. Kalimat persuasif memiliki dua tujuan yakni menyadarkan audiens dan membujuk mereka pada kalimat yang telah di baca maupun di dengar. Menurut Waluyo dalam (Julianda & Amir, 2024) kalimat persuasif adalah kalimat yang mengandung ajakan, saran, dan arahan yang berfungsi untuk menyakinkan pembaca atau pendengarnya agar mempercayai, melakukan, atau mengikuti apa yang disampaikan penulis atau pembicara. Namun tidak semua siswa mengerti tentang kalimat persuasif, yang mereka tahu hanya kalimat yang didalamnya terdapat ajakan. 
2.1.2.1 Ciri-Ciri Wacana Persuasif
Ciri-ciri persuasif dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu berdaya ajak, berdaya imbau, dan berdaya bujuk. Berdaya ajak yaitu usaha yang dilakukan seseorang untuk meminta atau menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Berdaya imbau berarti suatu perintah yang diungkapkan kepada orang lain. Sedangkan, berdaya bujuk yaitu usaha untuk meyakinkan seseorang dengan kata-kata manis dan menggoda seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu (Putri et al., 2024).
Terdapat ciri-ciri wacana persuasif. Menurut Setiawati dan Rusmawati dalam (Sari & Samaya, 2021) ciri-ciri wacana persuasif adalah menggunakan bahasa emotif, menggunakan struktur kalimat yang unik, pemilihan kata yang khusus, dan ajakan yang efektif. 
a) Kalimat-kalimat dalam bahasa persuasif biasanya berupa kalimat ajakan. 
b) Bahasa persuasif biasanya memakai tanda seru (!). 
c) Kalimat dalam bahasa persuasif biasanya sangat menarik. 
d) Bahasa persuasif juga biasanya mengandung pertanyaan retoris yang artinya pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban
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Menurut Regina dalam  (Pipit Muliyah, 2020) menyatakan bahwa macam-macam wacana persuasif ada empat yaitu:
a) Persuasif Pendidikan
Persuasif pendidikan dipakai oleh orang-orang yang berkecimpungan dalam bidang pendidikan dan digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Seorang guru misalnya, bisa menggunakan persuasif ini untuk memengaruhi anak supaya mereka giat belajar, senang membaca dan lain-lain.
b) Persuasif Propaganda
Objek yang disampaikan dalam persuasif propaganda adalah informasi. Tentunya tujuan persuasif tidak hanya berhenti pada penyebaran informasi saja. Lebih dari itu, dengan informasi diharapkan pembaca atau pendengar mau dan sadar untuk berbuat sesuatu. Tujuan akhir dari persuasif propaganda adalah agar pembaca atau pendengar mau menuruti isi ajakan persuasif tersebut. 
c) Persuasif Politik
Sesuai dengan namanya, persuasif politik dipakai dalam bidang politik oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang politik dan kenegaraan. Para ahli politik dan kenegaraan sering menggunakan persuasif jenis ini untuk keperluan politik dan negaranya.
d) Persuasif Iklan
	Persuasif iklan dimanfaatkan terutama dalam dunia usaha untuk memperkenalkan suatu barang atau bentu jasa tertentu. Lewat persuasif iklan ini, diharapkan pembaca atau pendengar menjadi kenal, senang, ingin memiliki barang atau memakai jasa yang ditawarkan. Persuasif iklan yang baik adalah persuasi yang mampu dan berhasil merangsang konsumen membeli barang yang ditawarkan.
[bookmark: _Toc184213746]	Berdasarakan pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa macammacam persuasi terdiri dari 4 macam: 1). persuasif politik dipakai dalam bidang politik oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang politik, 2). Persuasif pendidikan dipakai oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang pendidikan, 3). Persuasif iklan dimanfaatkan terutama dalam dunia usaha untuk memperkenalkan suatu barang atau bentu jasa tertentu, 4). Objek yang disampaikan dalam persuasif propaganda adalah informasi.
2.1.2.3 Struktur Wacana Persuasif  
Menurut Taufik dalam (Julianda & Amir, 2024) hal struktur teks persuasi ada tiga bagian, yaitu pengenalan isu, argumen, dan ajakan.
1. Pengenalan Isu, yakni berupa pengantar atau penyampaian tentang masalah yang menjadi dasar tulisan atau pembicaranya itu. 
2. Rangkaian Argumen, yakni berupa sejumlah pendapat penulis atau pembicara terkait isu yang dikemukakan dengan sejumlah fakta yang memperkuat argumen-argumennya itu.
3. Pernyataan Ajakan atau Bujukan, yakni sebagai inti dari teks persuasi yang di dalamnya dinyatakan dorongan kepada pembaca atau pendengarnya untuk melakukan sesuatu.
4. Penegasan Ulang, pada paragraf akhir, kamu bisa mengeaskan kembali berbagai pernyata- pernyataan sebelumnya pada teks persuasif. Penegasan ulang bertujuan untuk memperkuat pernyataan dan argumen-argumen sebelumnya. 
Teknik yang dapat dilakukan agar bahasa persuasif pada iklan dalam mencapai tujuan yang dikemukakan oleh (Sari, 2021:63) sebagai berikut:
a) Rasional, maksudnya teknik persuasi dapat dibatasa sebagai suatu pross penggunaan akal untuk memberikan suatu dasar dalam permasalahan
b) Indetifikasi, maksudnya dapat menemukan konsep umum yang sama
c) Sugesti, maksudnya suatu usahan membujuk atau mempengaruhi orang lain.
d)  Konfirmitas, maksudnya suatu keinginan atau suatu hasil dari usaha untuk mencari suatu hal yang tak dapat diterima.
e) Penggantian, maksudnya suatu proses yang berusaha menggantikan suatu maksud dengan suatu maksud lain.
f) Proyeksi, maksudnya suatu teknik untuk menjadikan sesuatu yang tadinya subjektif menjadi objektif
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Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak digunakan perusahaan dalam mempromosikan produknya. Iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung, yang didasari pada informasi tentang keunggulan atas keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran seseorang untuk melakukan pembelian. Menurut Gurrieri dalam  (Suhartatik et al., 2024)  iklan merupakan salah satu cara pemasaran yang ampuh dalam mempromosikan sebuah produk Kemasan iklan yang unik terkadang menyimpan berbagai hal yang bisa kita amati dan  pelajari, termasuk isu perempuan didalamnya, seperti; eksploitasi, bahasa, seksualitas, konsumtif, stereotip hingga pencitraan perempuan itu sendiri. 
Sedangkan menurut (Mahirah, 2023) iklan memiliki berbagai tujuan seperti membujuk atau mengajak bahkan dapat mengalihkan pandangan audiens untuk membeli produk yang diiklankan. Menurut (Lee Robert & Evyanto Winda, 2022) Iklan merupakan sistem komunikasi dua arah yang bisa mempengaruhi orang untuk membeli produk yang ditawarkan. Sehingga iklan menjadi pesan yang memberikan tawaran sebuah produk yang menunjukkan keadaan masyarakat dengan melalui media iklan.
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Tujuan iklan yaitu untuk mengidentifikasikan produknya dengan baik dan menunjukkan perbedaan dan keunggulannya dari produk lain sehingga konsumen dapat memilih produk tersebut. Melalui iklan, sebuah produk dapat dikenal dan dicari oleh khalayak. Hal ini disebabkan oleh potensi iklan yang luar biasa untuk mempengaruhi serta membentuk opini dan persepsi Masyarakat (Payapo & Saiahainenia, 2022). Menurut Kotler & Keller dalam (Kuswalabirama & Widodo, 2024) iklan merupakan suatu kegiatan komunikasi non-personal dan promosi dan berupa produk atau jasa yang telah dibayar oleh sponsor serta telah teridentifikasi melali media cetak, penyiaran, jaringan, elektronik, dan tampilan. Menurut (Zidan & Khasanah, 2023) Tujuan periklanan antara lain membangun citra  jangka panjang, meningkatkan  penjualan produk dan menciptakan efek dramatis melalui tayangan yang berulang Oleh karena itu, iklan memiliki format standar dan dapat  ditampilkan  berkali-kali  dengan varian pesan yang berbeda.
Iklan dengan bahasa persuasif bertujuan menarik perhatian, memengaruhi, dan mendorong audiens untuk membeli produk. Iklan Handbody berbeda dari iklan produk lain karena menonjolkan keunikan, termasuk penggunaan model yang cantik dan populer sebagai representasi ideal. Hal ini membuat iklan lebih menarik dan efektif dalam mempromosikan produk.
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Menurut (Wijoseno et al., 2021) iklan yang sering muncul di berbagai media, umumnya dibuat oleh perusahaan periklanan, terdiri dari:
1. Iklan Komersial: Bertujuan mendukung kampanye pemasaran produk atau jasa, terbagi menjadi:
· Iklan Strategis: Membangun merek dengan mengkomunikasikan nilai dan manfaat produk untuk jangka panjang.
· Iklan Taktis: Mendorong konsumen untuk segera berinteraksi dengan merek melalui penawaran khusus jangka pendek.
2. Iklan Corporate: Membangun citra perusahaan untuk menciptakan citra positif produk dan jasa yang dihasilkan, serta mengkomunikasikan nilai-nilai korporat kepada public.
3. Iklan Layanan Masyarakat: Bagian dari kampanye sosial marketing yang menjual gagasan atau ide untuk kepentingan masyarakat.
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Menurut Swastha (dalam Firmansyah, 2020), terdapat empat (4) fungsi periklanan, antara lain : 
1. Memberikan informasi 
Informasi yang akan diperoleh dari iklan ini berupa pengetahuan tentang barang, harga, dan lainnya yang dimana dirasa memiliki manfaat atau kegunaan bagi konsumen. Tidak adanya informasi, maka konsumen atau target sasaran tidak mengetahui tentang produk barang atau jasa yang ditawarkan atau tidak mengetahui product knowledge-nya. 
2. Membujuk dan mempengaruhi 
Iklan memiliki tujuan untuk mengubah pola pikir konsumen dengan cara mempengaruhi dan menyakinkan kepada konsumen atas keunggulan atau kelebihan dari produknya. Sehingga, masyarakat nantinya akan melakukan tindakan pembelian.


3. Menciptakan kesan (image) 
Agar dapat menciptakan kesan atau konsumen dapat mengingat tentang produk atau brand maka harus menciptakan aspek visual yang menarik. Aspek visual tersebut dapat berupa warna, ilustrasi, bentuk, layout. Konsumen biasanya melakukan pembelian tidak didorong atas nilai ekonomisnya, tetapi konsumen akan cenderung melihat dari aspek gengsinya.
4. Memenuhi kepuasan 
Konsumen sebelum melakukan pembelian, cenderung ingin mengetahui secara dalam dahulu tentang product knowledgenya. Misalnya konsumen yang ingin membeli skincare, pasti akan melihat kandungan yang ada di dalam produk skincare tersebut atau dicocokkan dengan kondisi wajahnya.
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Handbody lotion merupakan sediaan kosmetik untuk perawatan kulit yang digunakan pada tubuh bagian tangan dan kaki (Dila Agustina et al., 2024). Saat ini penggunaan hand & bodylotion tidak hanya memberikan efek melembabkan saja tetapi juga menambahkan perlindungan dari sinar matahari sehingga tidak hanya mencegah kulit menjadi gelap tetapi juga mencegah bahaya UV A dan UV B bagi kesehatan kulit. Adapun proteksi tersebut dapat dihasilkan dengan penambahan antioksidan untuk perlindungan dari radikal bebas. Mayoritas hand & body lotion sengaja diberi aroma yang lembut dan memenangkan. Kulit tidak hanya lembut, tetapi juga tubuh akan menjadi lebih rileks dan tenang (Erlangga & Oktavianty, 2024). 
Produk ini sangat penting, terutama bagi individu yang sering terpapar lingkungan kering atau memiliki kulit sensitif. Oleh karena itu, penggunaan hand body menjadi bagian penting dari rutinitas perawatan diri sehari-hari. Menurut (Irmayanti et al., 2021) Komposisi Handbody umumnya terdiri dari beberapa elemen kunci, termasuk emolien, humektan, dan bahan aktif lainnya. Emolien adalah bahan yang membantu melembapkan dan menghaluskan kulit, menciptakan lapisan pelindung yang mencegah kehilangan kelembapan. Sementara itu, humektan berfungsi untuk menarik kelembapan dari udara ke dalam kulit, sehingga membantu menjaga kelembapan yang diperlukan. Produk Handbody yang baik sering kali mengandung bahan tambahan seperti vitamin E, aloe vera, dan minyak alami, yang memberikan manfaat tambahan untuk kesehatan kulit.
Handbody lotion berfungsi utama untuk mempertahankan kelembapan kulit, terutama setelah mandi yang dapat menghilangkan kelembapan alami kulit. Penggunaan lotion membantu menggantikan kelembapan yang hilang dan menjaga kulit tetap lembab sepanjang hari (Kristianingsih et al., 2022) Dengan mengaplikasikan Handbody secara teratur, kulit dapat terjaga kelembapannya, menjadikannya terasa lebih lembut dan halus sepanjang hari. Selain itu, Handbody juga dapat meningkatkan penampilan kulit, memberikan kesan sehat dan bercahaya. Hal ini sangat penting, terutama bagi mereka yang ingin menjaga citra diri dan percaya diri di depan orang lain.
Dalam konteks sosial, penggunaan Handbody juga dapat mempengaruhi interaksi sehari-hari. Kulit yang terawat dan lembut tidak hanya memberikan kenyamanan pribadi, tetapi juga menciptakan kesan positif di mata orang lain. Dalam banyak budaya, kulit yang sehat dianggap sebagai simbol perawatan diri dan kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan Handbody tidak hanya penting untuk kesehatan fisik, tetapi juga untuk meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri.
Di era digital saat ini, banyak merek Handbody yang memanfaatkan platform online untuk memasarkan produk mereka. Iklan dan kampanye pemasaran yang menarik sering kali menyoroti manfaat dan keunggulan produk, menjadikan konsumen lebih sadar akan pentingnya perawatan kulit. Dengan adanya informasi yang mudah diakses, konsumen dapat lebih mudah memilih produk yang cocok untuk mereka dan mengetahui cara penggunaan yang efektif.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Handbody adalah produk perawatan yang sangat krusial untuk menjaga kesehatan dan kelembapan kulit. Dengan beragam manfaat yang ditawarkannya, penggunaan Handbody secara rutin dapat meningkatkan kualitas kulit dan memberikan kenyamanan yang lebih. Memilih produk yang sesuai dengan jenis kulit serta mengaplikasikannya dengan cara yang tepat akan membantu mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, Handbody dapat menjadi bagian yang tak terpisahkan dari perawatan diri yang efektif dan menyenangkan, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri individu. 
Subjek yang digunakan pada penelitian ini ialah produk Handbody marina all variant sebagai beriku:
A. Handbody Citra
Produk Handbody Citra Sakura Glow UV. Kulit lebih dari cerah, namun juga merona. Diperkaya dengan 100% natural essence bunga Sakura Jepang yang kaya antioksidan dan peach yang melembabkan dan kaya vitamin C. Citra memberikan nutrisi dan kelembaban keseharian untuk kulitmu.
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                                                   Gambar 1.1
B. Handbody Marina
Handbody lotion dengan 8x Advance Brightening Formula dari Biowhitening Complex Paduan Milk Protein, Pear Nutrient, Niacinamade (vitamin B3) dan Vitamin E. Sea Salt. Teruji klinis 100x mencerahkan, mineral essence yang memancarkancahaya kulit, niacinamide dan vitamin E untuk menutrisi dan melembutkan kulit. Triple UV protection yang melindungi kulit dari UVA dan UVB
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Gambar 1.2 

C. Handbody Mustika Ratu 
Mustika Ratu Handbody Lotion Zaitun mengandung minyak zaitun sebagai bahan utama, yang kaya akan antioksidan dan vitamin E. Minyak zaitun ini berfungsi untuk melembabkan, menghaluskan, dan melindungi kulit dari kerusakan. Selain itu, lotion ini juga diperkaya dengan bahan-bahan alami lain yang memberikan manfaat tambahan.
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Gambar 1.3 
d. Handbody Herborist
Herborist Body Lotion Zaitun mengandung minyak zaitun yang berfungsi melembabkan dan menutrisi kulit. Selain itu, lotion ini juga diperkaya dengan vitamin E sebagai antioksidan, UV filter untuk melindungi kulit dari sinar matahari, dan whitening untuk membuat kulit tampak lebih cerah.
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Gambar 1.4 


e. Handbody Purbasari
Purbasari Hand & Body Lotion Zaitun adalah produk perawatan tubuh yang diperkaya dengan minyak zaitun, vitamin E, dan tabir surya untuk menjaga kelembapan, melindungi dari sinar matahari, dan membantu regenerasi kulit. Produk ini mengandung triple moisturizing agent (zaitun oil, mineral oil, dan vitamin E) serta double antioksidan,
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Gambar 1.5 
f. Handbody Sariayu 
Body Lotion yang memiliki kandungan utama Natural AHA dan Vitamin C, dengan Lansium Extract Complex, Pro Vitamin B5 dan Vitamin E. Untuk kulit lebih cerah, lembap serta terlindung dari paparan sinar UV.
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Gambar 1.6 

g. Handbody Scarlett 
Scarlett whitening body lotion berfungsi untuk mencerahkan dan melembabkan kulit, dengan kandungan Vit E, Glutathione, Kojic Acid, dan Niacinamide yg sudah terbukti dapat mencerahkan dan aman digunakan. Gunakan whitening bodyscrub saat mandi diakhiri dengan Scarlett Whitening Body Lotion agar mendapat hasil yang maksimal. Rasakan aroma lotion yang wangi dan lembut, membawa kesegaran dan tahan lama.
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Gambar 1.7
h. Handbody Shinzui
Shinzui juga memiliki produk body lotion, Toppers. Body Lotion Shinzui terbuat dari kombinasi bahan alami Herba Matsu Oil Jepang dan Serum Vitamin C & Vitamin E. Herba Matsu Oil membantu mencerahkan dan melembapkan kulit, menjadikan kulit tampak lebih cerah dan lembap, Toppers. Selain itu, Serum Vitamin C & Vitamin E yang ada pada produk ini dapat memperbaiki dan melindungi kulit terhadap kerusakan dari sinar UV matahari dan menjaga kelembapan kulit.
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Gambar 1.8
i. Handbody Natur-e White
Mungkin sebagian orang hanya mengetahui produk suplemen kesehatan kulit sebagai produk Natur-E. Tetapi, bukan hanya suplemen kulit saja melainkan, Natur-E juga mengeluarkan produk body lotion. Produk pelembap pada merk ini mudah meresap dan tidak lengket di kulit. Ada 6 varian body lotion dengan bahan-bahan ekstrak alami yang diklaim mampu menutrisi kulit, melembapkan secara maksimal, hingga mencerahkan kulit. Ditambah UVA + UVB protection di dalamnya dapat melindungi kulit dari sinar matahari sehingga bisa menghindari sengatan sinar matahari.
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Gambar 1.9
j. Handbody Alpha Arbutin 3 Plus
Handbody dengan kandungan alpha arbutin umumnya mengandung alpha arbutin sebagai bahan pencerah, serta bahan-bahan lain seperti kolagen, apel hijau, glutathione, vitamin C, dan vitamin E. Kombinasi ini diklaim untuk melembabkan, mencerahkan, mengencangkan kulit, dan melindungi dari radikal bebas.
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Gambar 1.10
[bookmark: _Toc184213752]2.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran bahasa indonesia menurut kurikulum 2013 revisi merupakan pembelajaran berbasis teks. Maksudnya peserta didik mampu untuk menguasai empat aspek bahasa Indonesia yakni, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kurikulum adalah kumpulan rencana dan pengetahuan tentang isi dan bahan pembelajaran serta cara untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam pasal satu. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada iklan terdapat pada kelas VIII SMP semester satu. Kurikulum dirancang untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan mempertimbangkan tahap pembelajaran siswa, kesesuaian dengan lingkungan, keutuhan lingkungan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kesenian yang sesuai dengan jenis dan jenjang pembelajaran masing-masing siswa. sehingga kurikulum berfungsi sebagai referensi bagi guru untuk menerapkan kegiatan pembelajaran di kelas hingga tahap evaluasi pembelajaran. 
Fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu sebagai sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, sebagai sarana dalam peningkatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka melestarikan dan mengembangkan budaya, dll. Dalam pendidikan anak untuk usia SD/MI, guru harus mengetahui karakteristik pada setiap anak agar guru dapat membina siswa dengan baik dan benar (Muhammad Ibnu Mubarok et al., 2024). Tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia (Hakim, 2020).
Menurut (Chadijah, 2023) bahwa dalam pembelajaran peran penting bukan hanya guru tetapi juga siswa yang menjadi subjek dan objek aktif di dalam pembelajaran tersebut. Sedangkan menurut Suryaningsi, (2023) pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan. Maksudnya, pembelajaran siswa yang dilaksanakan harus sesuai dengan kurikulum agar pembelajaran siswa mencapai perkembangan optimal yang meliputi aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sebagai kegiatan yang bertujuan di mana guru secara sadar membantu siswa mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan menggunakan berbagai sumber belajar.  Aktivitas ini dikenal sebagai proses belajar. Dengan Interaksi ini memungkinkan guru dan siswa melakukan interaksi dan menyampaikan informasi.
[bookmark: _Toc184213753]2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir sebagai alur skema untuk menjelaskan pelaksaan penelitian pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dibuatnya kerangka berpikir ini bertujuan untuk mengetahui secara garis besar penelitian yang dilakukan terhadap wacana persuasive yang ada pada iklan Handbody. Dibawah ini penulis akan menggambarkan kerangka berpikir pada penelitian Analisis Wacana Persuasif Pada Iklan Handbody. 

[bookmark: _Toc184213754]2.3 Penelitian Relevan
Melalui penelitian relevan ini penulis dapat mengetahui perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan dan penelitian terdahulu. Peneliti ini menggunakan tiga jurnal relevan yaitu:
1. Wijinia Aulia Aryani dan Siti Fathonah, (2022). Judul penelitian “Teknik dan Ungkapan Persuasif Wacana Iklan Produk PT Indofood Di Stasiun Televisi ANTV Periode September-Desember 2021” Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan teknik dan ungkapan persuasif dalam wacana iklan produk indofood di stasiun televisi ANTV periode septemberdesember 2021. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Tahap pengumpulan data ini menggunakan metode simak dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik rekam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklan produk indofood stasiun di televisi ANTV adalah teknik persuasif yang terdiri dari teknik rasionalisasi yang berjumlah 23, teknik identifikasi berjumlah 26, teknik sugesti berjumlah 43, teknik identifikasi berjumlah empat. Persamaan pada penelitian ini sama-sama meneliti wacana persuasif, sedangkan perbedaannya terdapat pada objek dan fokus penelitiannya, peneliti terdahulu meneliti wacana persuasifiklan produk PT indofood, sedangkan penelitian ini berfokus pada wacana persuasif iklan Handbody.
2. (Nadia, 2024) judul penelitian “Analisis Wacana Persuasif Pada Iklan Facial Wash Dan Relevansinya Dalam Pembelajara Bahasa Indonesia Kela VIII Di SMP”. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskripstif kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan analisis wacana persuasive pada iklan facial wash dan relevansisnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII di smp. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitiannya yaitu teknik dokumentasi. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momentum seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan (Sugiyono, 2019:314). Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama membahas wacana persuasif pada iklan. Perbedaannya penelitian terdahulu focus meneliti objek Facial Wash dan relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP. 
3. Mita et al, (2024) judul penelitian ini “Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk Pada Iklan Youtobe Bear Brand Tahun 2023”. Penelitian ini menggunakan metode wacana kritis dengan model Teun A. Van Dijk untuk menganalisisklan Bear Brand. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan Teknik menyimak, mencatat, dan mendokumentasi data dari iklan Bear Brand. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama membahas Teknik wacana pada iklan. Perbedaanya, penelitian terdahulu menggunakan Teknik wacana kritis dan fokus penelitian pada objek Bear Brand. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan teknis wacana persuasif dan objek penelitianya pada Handbody.
4. (Luisa et al., 2024) judul “Analisis Wacana Persuasif Iklan Produk Kecantikan Lipstik Pada Media Youtube Edisi Produk Best Seller”. penelitian ini mendeskripsikan teknik-teknik tindak persuasif berupa slogan-slogan yang terdapat pada wacana iklan produk kecantikan lipstikpada media YouTube pada 5 merk produk kecantikan yakni  azzura, emina, hanasui, wardah, l’oreal, make over, dan maybelline dalam kurun waktu 2 tahun (2022-2024). Kemudian, mendeskripsikan tindak tutur yang terdapat pada wacana iklan produk kecantikan lipstikpada media YouTube pada 5 merk produk kecantikan yakni  azzura, emina, hanasui, wardah, l’oreal, make over, dan maybelline dalam kurun waktu 2  tahun (2022-2024). Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama-sama mendeskripsikan teknik wacana persuasif pada iklan dan perbedaanya terdapat pada penelitian terdahulu membahas slogan-slogan yang ada pada iklan, tindak tutur, dan juga subjek penelitiannya.
5. (Bikalawan & Savitri, 2022) judul “Teknik Dan Gaya Bahasa Persuasif Pada Iklan Akun Instagram Merek Lokal Minuman Menantea” Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berupa foto dan video pada akun Instagram Menantea sebanyak 25 data. Peneliti melakukan observasi terhadap foto dan vidio dengan memperhatikan teknik dan gaya bahasa persuasif. Setelah data diambil, peneliti mencatat kata, frasa, dan klausa pada postingan akun Instagram Menantea. Daya yang dianalisis peneliti sesuai dengan teknik persuasif  dan gaya bahas ayang digunakan pada iklan Menantea. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialaha analisis isi (content analysis).
Persamaan terhadap penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan ialah sama-sama membahas persuasif pada iklan dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sementara itu, perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan ialah pada objek penelitiannya. Penelitian terdahulu membahasa mengenai teknik persuasif pada iklan Menantea sedangkan penelitian yang sedang dilakukan adalah wacana persuasif pada iklan Handbody.
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